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ABSTRAK 

Penyiraman otomatis terbukti lebih efektif dan hemat (listrik 

maupun pupuk) dibandingkan metode penyiraman lainya. Adapun 

kekurangan dari sistem yang ada adalah perlakuan diberikan kepada tanaman 

secara menyeluruh, menjadi tidak efisien karena nutrisi/air tidak diberikan 

berdasarkan kebutuhan. Berangkat dari masalah tersebut, munculah inovasi 

sistem pemantauan dan kontrol secara addressable dengan metode tanam 

tabulampot dan melon emas sebagai objeknya.  

Penyiraman dilakukan berdasarkan kebutuhan tanaman yang 

dipengaruhi oleh lingkungan. Tanaman akan disiram setiap pk 06.00, 11.00, 

16.00, pemberian nutrisi berdasarkan intensitas cahaya. Jika intensitas cahaya 

<50.000 makan akan diberikan nutrisi sebanyak 150cc, bila intensitas cahaya 

nilainya >50.000 maka akan diberikan nutrisi sebanyak 300cc. Selain itu juga 

dilakukan kontrol terhadap kelebaban diantara 60%-70% dengan 

menggunakan kipas, kontrol pH dan nutrisi setiap pk 06.00, 10.00, 14.00, 

16.00 dengan menggunakan asam sulfat dan nutrisi AB mix. 

Hasil yang diperoleh adalah sensor-sensor yang digunakan memiliki 

tingkat presisi 99%, dilihat dari persentase error yang kurang dari 1% dengan 

nilai mendekati alat ukur yang terjual dipasaran sebagai parameter utama, 

diketahui bahwa sensor bekerja dengan persentase error untuk pembacaan 

suhu 0.13159%, error untuk pembacaan kelembaban adalah 0.07258%, 

persentase error sensor untuk pembacaan pH adalah 1.71649%, Dari data 

yang diperoleh, diketahui bahwa persentase error sensor untuk pembacaan 

TDS adalah 0.10458%, persentase error sensor untuk pembacaan intensitas 

cahaya adalah 0.12539%, alat mampu menampilkan dan melakukan kontrol 

terhadap nutrisi dan pH tanaman.  

Kata Kunci: Tabulampot, melon emas, pemantauan, pengendalian, 

addressable.  
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ABSTRACT 

Automatic watering has proven to be more effective and economical 

(electricity and fertilizer) than other watering methods. The disadvantage of 

the existing system is that the treatment is given to plants as a whole, it 

becomes inefficient because nutrients / water are not provided based on 

needs. Departing from this problem, an innovative addressable monitoring 

and control system emerged with the planting method of tabulampot and 

golden melons as objects. 

Watering is done based on the needs of the plants which are 

influenced by the environment. Plants will be watered every 06.00, 11.00, 

16.00, providing nutrition based on light intensity. If the light intensity is 

<50,000, then 150cc of nutrition will be given, if the light intensity is> 

50,000, 300cc of nutrients will be given. In addition, control of tenderness 

between 60% -70% by using a fan, pH and nutrition control every 06.00, 

10.00, 14.00, 16.00 using sulfuric acid and nutrients AB mix. 

The results obtained are the sensors used have a precision level of 

99%, seen from the percentage error of less than 1% with a value close to 

measuring instruments sold in the market as the main parameter, it is known 

that the sensor works with a percentage error for a temperature reading of 

0.13159%, error. for humidity readings is 0.07258%, sensor error 

percentage for pH readings is 1.71649%, From the data obtained, it is known 

that the sensor error percentage for TDS readings is 0.10458%, the sensor 

error percentage for light intensity readings is 0.12539%, the tool is able to 

display and perform nutrient control and plant pH. 

 

Keywords: Tabulampot, gold melon, monitoring, control, addressable. 

 




